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ABSTRACT 

The acidity of wood and panel product was important factor 
to impact on metal corrosion and give effect on adhesive 
curing time.  The objective of this research was  to explore of 
pH and buffering capacity from nine tropical woods.  Method to 
determination of pH and buffering capacity  reffers to Johns 
and Niazi (1980) experiment. The result of this research 
showed that nine tropical woods which observed had different 
acidity and buffering capacity. The range of wood acidity had 
pH 4-7.  The correlation value of pH and buffering capacity 
from this research about 4-5 for base and acid buffering. 
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PENDAHULUAN 

 Fengel adan Wegener (1984) menyebutkan bahwa kayu 
yang berasal dari wilayah subtropis memiliki kisaran pH 3,3-6,4 
sementara untuk kayu dari daerah tropis kisaran pH-nya 3,7- 
8,2.  Keasaman kayu disebabkan oleh asam bebas dan gugus 
asam seperti hidrolisis gugus asetil kayu, dan komponen lain 
seperti kadar garam, asam uronic, dan gugus asam lain dari 
hemiselulosa.  Hasil penelitian Nawawi (2002) dan Nawawi et 
al. (2005) menyatakan bahwa pH kayu Acacia mangium, 
Gmelina arborea dan Eucalyptus deglupta masing-masing 
untuk kayu gubal sebesar 5,56; 5,67; dan 4,65 serta untuk 
kayu teras masing-masing sebesar 4,84;  4,43; dan 4,15, 
selanjutnya untuk kayu meranti, gerunggang, bintangur, suntai, 
terentang dan punak memiliki pH masing-masing sebesar 
4,77;  4,68; 5,37;  5,09; 5,19; dan 6,03. 

Untuk berbagai tujuan, penggunaan kayu akan berasosiasi 
dengan logam seperti paku, sekrup, engsel, proses 
penggergajian, dll.  Dalam beberapa kasus kayu merupakan 
salah satu faktor yang berperan dalam perusakan logam 
melalui proses korosi.  Pada dasarnya korosi merupakan 
proses oksidasi, yang mana hal ini dipicu oleh kehadiran air 
dan beberapa substansi seperti asam.                                                                                               

 
 
 
 
 
Berdasarkan fakta yang ada bahwa kayu bersifat asam, 

tidaklah mengherankan ketika terjadi kontak langsung antara 

kayu dengan logam maka korosi pada logam akan terjadi.  
Sifat korosif kayu sendiri dicerminkan oleh keasamannya 
(Krilov dan Lasander 1988).  

Pada industri berbasis kayu seperti papan partikel, kayu 
lapis dan kayu laminasi yang menggunakan perekat sintetis 
sebagai bahan baku utama, keasaman kayu memiliki peranan 
yang penting dalam proses perekatan (Choon dan Roffael 
1990).  Menurut Plath (1958) dalam Colak dan Olako˘glu 
(2006), nilai pH kayu menjadi hal penting yang berpengaruh 
terhadap reaksi pematangan perekat urea dan phenol 
formaldehida untuk produk panel.  Kemampuan pematangan 
perekat yang diaplikasikan pada substrat (kayu) sangat 
tergantung pada kondisi permukaan, pH dan kapasitas 
penyangga dari kayu.  Plath (1958) dalam Colak dan Olako˘glu 
(2006) menyatakan bahwa nilai pH kayu harus berada pada 
kisaran tertentu sesuai dengan perekat yang digunakan dalam 
rangka menghasilkan daya ikat kayu dengan perekat yang 
optimal pada produk panil.  Curing time perekat dan kekuatan 
rekatnya akan menurun dengan meningkatnya pH kayu dan 
buffering capacity.  Keberadaan katalis buffer juga memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap laju pengerasan, reaksi 
degradasi dan derajat pembentukan perekat MUF (Zanetti dan 
Pizzi 2003). 

Beberapa penelitian tentang pH dan kapasitas penyangga 
menunjukkan signifikansi hubungan antara pH dan kapasitas 
penyangga dengan keteguhan rekat beberapa produk 
komposit dari beberapa jenis perekat.  Hasil penelitian Nawawi 
et al. (2005) menunjukkan bahwa nilai keteguhan rekat kayu 
lapis dengan perekat urea formaldehida (UF) untuk kayu 
punak dengan pH 6,03 lebih rendah dibandingkan dengan 
gerunggang yang memiliki pH 4,68.  Hal ini membuktikan 
bahwa kematangan perekat UF sangat baik dan lebih cepat 
pada kondisi pH yang asam.  Freeman (1959) dalam Langum 
(2007) mengemukakan bahwa peningkatan pH kayu 
menyebabkan perlemahan ikatan pada resin UF dan sifatnya 
menurunkan polimerisasi dan ikatan kayu dengan perekat.    
Van Niekerk dan Pizzi (1994) melaporkan bahwa keasaman 
yang kuat pada Eucalyptus grandis menjadikan penghambat 
kematangan perekat phenol formaldehida (PF) dan tanin 
selama pengempaan panas dalam pembuatan papan partikel 
untuk keperluan eksterior.  Tujuan penelitian ini yaitu 
mengeksplorasi pH dan kapasitas penyangga dari sembilan 
jenis kayu tropis dalam rangka memberikan informasi awal 
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untuk melihat kesesuaiannya sebagai bahan baku produk 
komposit.   

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan 

Sampel yang dipergunakan pada penelitian ini berasal dari 
kayu segar dengan kisaran umur 8-10 tahun.  Sampel kayu 
tidak dibedakan antara bagian kayu gubal dan kayu terasnya.  
Jenis-jenis kayu yang dipergunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Beberapa jenis kayu yang diteliti 

 

No Jenis Kayu 

1 Mangium (Acacia mangium) 

2 Sengon (Paraserianthes falcataria) 

3 Karet (Hevea brasiliensis) 

4 Gmelina (Gmelina arborea) 

5 Suren (Toona sureni) 

6 Afrika (Maesopsis eminii) 

7 Mindi (Melia azedarach) 

8 Mahoni (Swietenia macrophylla) 

9 Pinus (Pinus merkusii) 

 

Metode 

 

Pengukuran pH dan kapasitas penyangga 

Penentuan kapasitas penyangga ini mengacu pada 
metode yang dilakukan oleh Johns dan Niazi (1980).  
Sebanyak 25 gram serbuk kayu kering direfluks dengan 250 
gram air destilata selama 20 menit.  Selanjutnya sampel 
disaring dengan Whatman filter. Sampel didinginkan pada 
suhu ruang sebelum dilanjutkan pengujian. Tahap berikutnya, 
sebanyak 50 ml larutan sampel diukur dengan pH meter yang 
telah dikalibrasi sebelumnya. Sampel dititrasi hingga pH 3 
menggunakan 0,01N H2SO4 untuk menghitung kapasitas 
penyangga asam, dan pH 7 menggunakan 0,01N NaOH untuk 
menghitung kapasitas penyangga basa.  Nilai pH dicatat setiap 
penambahan 1 ml NaOH atau H2SO4 pada larutan.  Total 
larutan penyangga yang ditambahkan ke larutan kayu dicatat 
sebagai kapasitas penyangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

pH 

Hasil pengukuran pH dari sembilan jenis kayu tropis 
disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
 

Gambar 1.  pH beberapa jenis kayu 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kayu gmelina dan 
karet memiliki nilai pH yang lebih tinggi dibandingkan jenis 
kayu yang lain yaitu masing-masing sebesar 6,58 dan 6,44 
sedangkan kayu sengon memiliki pH paling rendah 
dibandingkan dengan jenis yang lain yaitu sebesar 4,02.  Hasil 
penentuan nilai keasaman pada sembilan jenis kayu ini 
menunjukkan bahwa jenis kayu yang diamati termasuk dalam 
kategori bersifat asam karena memiliki pH dibawah 7.  Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fengel dan Wegener 
(1984) bahwa berdasarkan kajian penelitian mengenai sifat 
keasaman dari kayu yang berasal dari wilayah subtropis dan 
tropis, menunjukkan hasil bahwasanya sebagian besar kayu 
bersifat asam.   

Farmer (1967) menyatakan kayu bersifat asam disebabkan 
oleh adanya asam-asam yang terdapat pada jaringan kayu 
seperti asam asetat, asam format, asam gallat, asam ellagat 
dan asam lemak.  Menurut Fengel dan Wegener (1984) serta 
Kollmann dan Cote (1968) disebutkan bahwa reaksi untuk 
kebanyakan kayu disebabkan oleh gugus asam bebas dan 
gugus yang bersifat asam yang mudah terurai terutama asam 
asetat dan gugus asetil. 

 Bila dilihat dari nilai keasamannya, jenis kayu yang diteliti 
ini diduga cocok dengan perekat UF dalam hal optimalisasi 
pematangan perekatnya karena sebagaimana dilaporkan 
Nawawi et al. (2005) bahwa perekat UF merupakan perekat 
yang optimum bekerja pada kondisi asam.  Sedangkan untuk 
perekat PF, kayu pada kondisi asam menyebabkan waktu 
pematangan perekat menjadi lebih lama sehingga diperlukan 
penambahan katalis ataupun pemberian perlakuan 
pendahuluan pada partikel sebelum dicampur dengan perekat 
untuk optimalisasi perekatnya.  Waktu kematangan perekat 
dan kekuatan rekatnya untuk perekat UF akan menurun 
dengan meningkatnya nilai pH kayu dan kapasitas penyangga.  
Keberadaan katalis penyangga juga memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap laju pengerasan, reaksi degradasi dan derajat 
pembentukan untuk perekat melamin urea formaldehida (MUF) 
(Zanetti dan Pizzi, 2003).   

Pentingnya keasaman kayu juga terjadi juga pada 
perekatan menggunakan perekat isosianat (Kwon, 2007). Hasil 
penelitian menunjukkan perekat isosianat sangat sensitif 
terhadap pH, kapasitas penyangga dan ekstraktif kayu.  Lebih 
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lanjut disampaikan pada flakeboard dengan menggunakan 
beberapa jenis kayu seperti kapur, hemlock, red lauan dan 
douglas fir menunjukkan bahwa nilai keteguhan rekat internal 
flakeboard yang dihasilkan untuk kayu kapur dengan 
menggunakan perekat isosianat tidak memenuhi standar 
American National Standard Institute (ANSI) dalam Kwon 
(2007).  Hal ini dikarenakan kayu kapur memiliki pH paling 
rendah sebesar 3,8 bila dibandingkan dengan jenis kayu 
lainnya yang diteliti.  Laju cross-linking sebagian besar perekat 
termoseting tergantung pada pH, sehingga menyebabkan 
perekat akan menjadi sensitif terhadap pH kayu (Blomquist et 
al., 1981 dalam Kwon, 2007).  Hasil penelitian pendukung 
lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Purwawangsa et 
al. (2010) yang menyatakan bahwa oriented strand board 
(OSB) dari kombinasi strand dari kayu mangium dan afrika 
dengan menggunakan perekat isosianat keteguhan rekatnya 
telah memenuhi standar JIS A 5908 (2003) maupun standar 
CSA 0437.0 (Grade O-2) dalam Structural Board Association 
(SBA, 2005).  Berdasarkan riset tersebut terlihat bahwa 
perekat isosianat sensitif terhadap kayu yang memiliki tingkat 
keasaman lebih tinggi. 

 

Kapasitas Penyangga 

 
Hasil pengukuran kapasitas penyangga dari sembilan 

jenis kayu tropis disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
 

Gambar 2.  Kapasitas penyangga total beberapa jenis kayu 

 

Nilai kapasitas penyangga untuk sembilan jenis kayu yang 
diamati bervariasi.  Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
kayu untuk mempertahankan pH-nya akan berbeda satu 
dengan yang lain.  Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa 
kayu gmelina (0,121 mmeq) memiliki nilai kapasitas 
penyangga asam yang paling tinggi sedangkan kayu mangium 
(0,157 mmeq) dan sengon (0,154 mmeq) memiliki nilai 
kapasitas penyangga basa yang paling tinggi diantara jenis 
kayu lainnya.  Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis kayu 
tersebut relatif lebih mampu untuk mempertahankan pH dari 
pengaruh keasaman ataupun kebasaan dari suatu 
sistem/lingkungan. Menurut Bates (1973), kapasitas 
penyangga yang efektif dalam mengontrol sifat keasaman 
maka pH-nya tidak akan terpengaruh oleh penambahan sedikit 

asam kuat atau basa kuat.  Kapasitas penyangga yang tinggi 
berpotensi untuk mengontrol reaksi asam dan basa, walaupun 
terjadi perubahan pH maka perubahannya hanya sedikit sekali. 

 

Hubungan pH dengan Kapasitas Penyangga 

 

Hasil korelasi antara pH dengan kapasitas penyangga 
asam serta basa dari sembilan jenis kayu tropis disajikan pada 
Gambar 3 dan 4 berikut. 

 

 
 

Gambar 3. Korelasi pH dan kapasitas penyangga asam 
beberapa jenis kayu 

 

 
 

Gambar 4. Korelasi pH dan kapasitas penyangga basa 
beberapa jenis kayu 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa hubungan pH 
dengan kapasitas penyangga asam bersifat linier positif 
sedangkan hubungan antara pH dengan kapasitas penyangga 
basa linier negatif.  Berdasarkan nilai koefisien regresi dari 
Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa hubungan kedua parameter 
tersebut tidak signifikan Hal ini menunjukkan bahwa pada 
sembilan jenis kayu yang diteliti, hubungan antara pH dan 
kapasitas penyangganya memiliki korelasi yang kurang kuat 
yang ditandai dengan besarnya nilai koefisien  korelasi yang 
didapat yaitu 0,72 dan 0,69 masing-masing untuk korelasi pH 
dengan kapasitas penyangga asam dan basa. 
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KESIMPULAN 
 

pH kayu dari sembilan jenis kayu tropis yang diuji dalam 
penelitian ini termasuk dalam kategori asam (<7).  Kayu 
mangium dengan sengon memiliki nilai kapasitas penyangga 
basa yang paling tinggi sedangkan kayu gmelina memiliki 
kapasitas penyangga asam yang paling tinggi diantara jenis 
kayu yang lain.  Nilai korelasi antara pH dengan kapasitas 
penyangga yaitu 0,72 dan 0,69 masing-masing untuk korelasi 
pH dengan kapasitas penyangga asam dan basa. 
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